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ABSTRACT 

The study in this study is about the condition of malnutrition in children is a situation where 
children who lack nutrient intake from food nutrients such as protein, fat, carbohydrates, vita-
mins, can cause various diseases. The purpose of this study is to examine and find out about the 
application of cooking class learning with the STEAM method to increase nutrient intake in ear-
ly childhood. This research method is qualitative descriptive. The subjects of this study were 
children of group B, amounting to 16 people from TK Kartika X-4. where the researchers' data 
collection techniques through observation, interviews, and data analysis documentation used are 
descriptive qualitative. The results of this study found that early childhood after carrying out 
cooking class learning activities through the STEAM method there were significant changes, 
where children experienced an increase in nutritional intake by consuming healthy and nutri-
tious food, and knowing healthy food so that young children grow and develop as fast as possi-
ble. optimal. and cooking class learning is interesting learning fun and fosters children's think-
ing more critical, creative, and innovative. 
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ABSTRAK 
Kajian dalam penelitian ini adalah mengenai keadaan gizi yang kurang pada anak merupakan 
suatu keadaan dimana  anak yang kekurangan asupan zat gizi yang berasal dari nutrisi makanan 
seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dapat menimbulkan berbagai penyakit. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menelaah dan mengetahui tentang penerapan pembelajaran cooking class 
dengan metode STEAM untuk meningkatkan asupan gizi pada anak usia dini. Metode penelit-
ian ini adalah deskriftif kualitatif. Adapun Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B yang 
berjumlah 16 orang TK Kartika X-4. dimana teknik pengumpulan data peneliti melalui    obser-
vasi, wawancara dan dokumentasi analisis data yang digunakan deskriptif kualitatif . Hasil dari 
penelitian ini  didapat bahwa anak usia dini setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran cook-
ing class melalui metode STEAM terdapat perubahan yang signifikan, dimana anak mengalami 
peningkatan asupan gizi dengan mengkomsumsi makanan sehat dan bernutrisi, Serta memiliki 
pengetahuan tentang makanan sehat sehingga anak usia dini bertumbuh dan berkembang secata 
optimal. dan pembelajaran cooking class ini menjadi pembelajan yang menarik menyenangkan 
serta menumbukan pola pikir anak lebih kritis, kreatif dan inovatif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Cooking Class,  metode STEAM, Gizi 

PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini meru-

pakan pembinaan untuk anak usia dini 
yang dapat membantu menumbuhkem-

bangkan anak, dan memberikan stimulasi 
yang tepat, membimbing, mengasuh, dan 
mengembangkan berbagai potensi yang 
ada pada diri anak. Menurut (Sari, 2017) 
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mengemukakan pendidikan anak usia 
dini sangat penting diberikan pada anak 
karena pada masa kanak-kanak, anak 
sedang berada pada periode kritis. Peri-
ode kritis adalah masa anak mulai peka 
atau sensitif  menerima berbagai 
rangsangan. Dapat dikatakan sebagai 
masa keemasan atau golden age. Di masa 
ini anak sebaikanya diberikan stimulasi 
yang tepat dan dipenuhinya semua kebu-
tuhan dasar anak yaitu asupan nutrisi, se-
hingga anak berkembang secara optimal. 

Pertumbuh kembangan anak yang 
optimal dan sehat dapat dicapai melalui 
proses pendidikan, pembiasaan dan peny-
ediaan gizi nutrisi yang benar dan tepat. 
Pembiasaan sebaiknya diterapkan kepada 
anak yaitu pembiasaan hidup sehat mela-
lui olahraga, konsumsi makanan sehat, 
pola makan yang teratur tiga kali sehari, 
penyediaan nutrisi yang tepat juga meru-
pakan aspek memegang peranan sangat 
penting utuk pertumbuhan dan perkem-
bangan dan kesehatan. 

Makanan yang kurang sehat ada-
lah salah satu faktor penyebab kurang 
baiknya tingkat kesehatan karena banyak 
makanan kurang memperhatikan usur 
kesehatan sehingga kekurangan beberapa 
zat gizi seperti protein dan vitamin. Bu-
kan hanya makanan sehari-hari saja yang 
kurang sehat, bahkan jajanan makanan 
yang banyak dijual di lingkungan sekolah 
kebanyakan kurang memperhatikan unsur 
kesehatan, kandungan gizi, kebersihan 
dan keamanan. 
 Menurut Saijah, Lestari, & Yusup 
(2014) bahwa Mengkonsumsi makanan 
dan jajanan yang kurang sehat juga dapat 
berakibat timbulya berbagai penyakit 
yaitu gizi lebih (obesitas), penyakit gizi 
kurang (under nutrition) dan penyakit 
keracunan makanan (food into xication). 
Pola makan yang baik dan teratur perlu 

dibentuk sebagai upaya untuk memenuhi 
kebutuhan gizi dan pola makan yang 
tidak sesuai dapat menyebabkan asupan 
gizi berlebih atau sebaliknya kekurangan. 
Asupan gizi berlebih menyebabkan obe-
sitas dan penyakit lainnya sebaliknya 
asupan gizi yang kurang dari yang dibu-
tuhkan menyebabkan tubuh menjadi ku-
rus dan rentan terhadap penyakit. Se-
hingga pola makan yang baik sangat per-
lu dikembangkan untuk menghindari in-
teraksi negatif dari zat gizi yang masuk 
ke dalam tubuh. Interaksi dapat terjadi 
antara suatu zat gizi dengan yang lain 
atau dengan zat gizi dan interaksi dapat 
bersifat positif (sinergis) negatif (antoge-
nesis)  dan kombinasi antara keduanya. 
Interaksi akan dikatakan positif apabila 
membawa keuntungan dan sebaliknya 
negatif apabila merugikan, interaksi an-
tara zat gizi dapat meningkatkan penera-
pan atau sebaliknya mengganggu penyer-
apan zat  gizi lain. (Purwani, 2013). 
Berbagai permasalahan tersebut terjadi 
akibat pengetahuan tentang makanan se-
hat masih rendah. Menyebabkan seseo-
rang tidak mampu memilih makanan se-
hat secara tepat yang mengakibatkan 
seseorang mengalami penyakit. Akan 
tetapi jika memiliki pengetahuan tentang 
makanan sehat akan membuat seseorang 
sehat dan rentan terhadap berbagai 
penyakit. 

 Selain itu pengetahuan tentang 
makanan sehat akan membuat seseorang 
mampu untuk  memilih makanan sehat 
dan bermanfaat. Mampu mengetahui je-
nis makanan sehat dan mengetahui ciri-
ciri makakan sehat karena  pengetahuan 
makanan sehat sangat penting sebagai 
pondasi hidup sehat agar seseorang dapat 
memlilih makanan secara tepat, memiliki 
pola makan yang baik dan terhindar dari 
berbagai macam penyakit akibat salah 
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mengkomsumsi makanan. Oleh sebab itu 
pengetahuan tentang makanan sehat se-
baiknya dimulai sejak dini. 

Pengetahuan tentang makanan 
sehat bagi anak sangat bermanfaat supaya 
dapat melakukan pemilihan makanan se-
cara tepat dan menjaga pola makannya 
sehingga asupan gizinya terpenuhi. Akan 
tetapi pengetahuan makanan sehat yang 
dimiliki anak pada umumnya masih ren-
dah, sehingga menyebabkan anak meng-
konsumsi makanan secara sembarangan.-
Pemberian pengetahuan tentang makanan 
sehat pada anak usia dini dapat diberi 
melalui pendidikan gizi yang dilaksan-
akan di taman kanak-kanak. Salah satu 
kegiaan pembelajaran yang dapat dijadi-
kan sarana untuk memberikan pengeta-
huan makanan sehat melalui kegiatan 
cooking class. 

Kegiatan cooking class adalah 
kegiatan yang dapat menambah penge-
tahuan, keterampilan, kreativitas, dan 
motivasi bagi anak dalam mengolah 
makanan secara menyenangkan. Menurut 
Bakhti (2015, hlm. 76) kegiatan cooking 
class adalah kegiatan untuk mengem-
bangkan keterampilan memasak dengan 
cara membuat dan memakai bahan-bahan 
nyata dan hasilnya dapat dinikmati lang-
sung oleh anak. 

Berbagai contoh kegiatan cooking 
class sepeti membuat susu, es, menanak 
nasi, memasak sayur, membuat kue, 
memasak jagung, membuat jus, dan lain 
sebagainya. Cooking class adalah wahana 
yang tepat untuk anak usia dini untuk 
anak menumbuhkan dan meningkatkan 
pengalaman belajar secara langsung dan 
melalui kegiatan cooking class anak-anak 
banyak memperoleh pengetahuan men-
genai makanan sehat yang layak untuk 
dikonsumsi sehingga asupan gizinya ter-
penuhi, dan aktivitas cooking class dapat 

meningkatkan pengetahuan anak menge-
nai makanan sehat, bahan makanan sehat, 
pemilihan bahan makanan yang baik dan 
kegiatan cooking class merupakan 
kegiatan menarik, dimana anak akan be-
lajar sambil bermain sehingga menim-
bulkan suasana yang menyenagkan. 
Melalui kegiatan memasak anak juga da-
pat meningkatkan keterampilan dalam 
bermain untuk mengolah bahan-bahan 
masakan menjadi masakan sederhana dan 
kepercayaan diri pada anak juga akan 
berkembang. 

Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan diatas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
“Apakah pembelajaran cooking class  
melalui metode STEAM di kelompok B 
TK Kartika X-4 dapat meningkatkan asu-
pan gizi pada anak usia dini ? Sejalan 
dengan rumusan masalah diatas maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk men-
elaah dan mengetahui peningkatan asu-
pan gizi pada anak usia dini di kelompok 
B TK Kartika X-4 melalui pembelajaran 
cooking class dengan metode STEAM.  

METODOLOGI 
      Dalam penelitian ini, peneliti meng-
gunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih 
luas. Sugiono (2014, hlm, 205) 

Disini peneliti menguraikan 
kegiatan yang yang telah berlangsung  
mengenai sumber data, teknik pengumpu-
lan data serta teknik analisis data. beber-
apa sumber data yang digunakan adalah 
Ibu Susi Sulastri sebagai guru kelas 
kelompok B TK Kartika X-4, orang tua 
murid sebagai sumber untuk di wawan-
carai. Subjek dari penelitian ini adalah 
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anak kelompok B yang berjumlah 16 
orang terdiri dari 10 anak laki-laki 6 anak 
perempuan. Adapaun teknik pengumpu-
lan data yang digunakan adalah obser-
vasi, wawancara, dan dokumentasi. Di 
dalam melakukan observasi peneliti be-
rada dan bergabung diantara subjek untuk 
mengamati proses pembelajaran serta 
melakukan pencatatan perkembangan 
pada anak. Wawancara dalam penelitian 
ini dilaksanakan untuk menambah hasil 
penelitian dan dokumentasi dilakukan     
untuk memperlihatkan keadaan dan pros-
es pembelajaran selama kegiatan berlang-
sung 

Pembelajaran cooking class me-
tode STEAM dalam upaya meningkatkan 
asupan gizi anak  pada kelompok B, 
menurut informasi yang peneliti dapatkan 
TK Kartika X-4 sudah dilaksanakan seki-
tar  4 bulan. Penelitiaan ini dilakukan sel-
ama 1 bulan atau 3 kali pertemuan. 

Fokus penelitian ini adalah proses 
pembelajaran cooking class dengan me-
tode STEAM yang dilaksanakan pada 
kelompok B TK Kartika X-4, bentuk-
bentuk kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran yaitu 
cara guru meningkatkan asupan gizi pada 
anak, Persiapan apa saja yang dilakukan 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
cooking class,  apakah fasilitas yang di-
siapkan sudah memenuhi atau sudah se-
suai dengan kebutuhan untuk kegiatan 
pembelajaran tersebut, sudahkah guru 
melakukan indentifikasi perkembangan 
asupan gizi anak dan jika anak menemui 
masalah adakah guru melakukan pende-
katan atau komunikasi dengan baik untuk 
mengatasi masalah atau kesulitan yang 
dihadapi oleh anak. 

Setelah memperoleh data data 
yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi dalam pembela-

jaran cooking class metode STEAM ini. 
Analisis data diperlukan untuk mencari 
dan menyusun data yang diperoleh agar 
dapat dipelajari dan dibuat kesimpulan 
sehingga bisa diceritakan kembali kepada 
orang lain. 

Analisis dalam penelitian jenis 
apapun adalah merupakan cara berpikir, 
Sugiono (2014, hlm. 402) mengemuka-
kan bahwa analisis data proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wa-
wancara, dokumentasi dengan cara me-
milih mana yang lebih penting agar dapat 
membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami peneliti maupun orang lain. Da-
lam penelitian ini digunakan teknik anali-
sis melalui deskriftif kualitatif untuk 
mendapatkan informasi yang akurat maka 
secara umum proses analisis data deskrif-
tif kualitatif sebagai berikut : 
a.  Pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan dengan 
jalan observasi, wawancara, dan do-
kumentasi. Hal ini tercatat deskriftip 
yang merupakan catatan dilihat, dia-
mati, disaksikan dan dialami sendiri 
oleh peneliti. 

b.  Reduksi data 
Menurut Sugiono (2014, hlm. 405) 
mengatakan bahwa reduksi data ada-
lah proses pemilihan pada hasil ob-
servasi, wawancara yang sudah dila-
kukan artinya memilih data yang 
yang telah diketahui dilapangan se-
cara baik supaya lebih memfokuskan 
pada hal-hal yag lebih penting atau 
merangkum/menyederhanakan data 
agar memberikan data yang lebih 
jelas dan mempermudah penelitian 
untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya data yang telah diperoleh 
akan diarahkan kepada pembahasan 
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penelitian sehingga bisa disimpulkan 
hasil akhirnya. 

c.  Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat data yang telah ter-
kumpul dan telah dianalisis melalui 
analisis kualitatif maka akan disaji-
kan dengan deskriftif dan peneliti 
akan menjelaskan mengenai gamba-
ran yang terjadi dilapangan yaitu 
mengenai pembelajaran cooking 
class melalui metode STEAM untuk 
meningkatkan asupan gizi anak usia 
dini  

d.  Penarikan kesimpulan  
Data  yang di peroleh mengenai 
pembelajaran cooking class melalui 
metode STEAM dalam meningkat-
kan asupan gizi anak usia dini sangat 
baik karena secara tidak langsung 
dapat meningkatkan asupan gizi pada 
anak usia dini.  

Jadi analisis data dapat membantu 
peneliti untuk mengamati data yang dipe-
roleh dalam rangka menemukan makna 
dan peneliti dapat menyelesaikan laporan 
penelitiannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Penelitian yang dilakukan di TK 
Kartika X-4 pada tanggal 9 Januari 2020 
sampai 6 Februari 2020, Pembelajaran 
cooking class dengan metode STEAM ini 
sudah di realisasikan 4 bulan yang lalu. 
Pembelajaran cooking class dengan 
metode STEAM ini merupakan pembela-
jaran yang sangat menarik bagi peserta 
didik kelompok B di TK Kartika X-4 
anak-anak sangat terlihat antusias sekali 
dalam pembelajaran cooking class 
kegiatan ini sangat memotivasi anak 
dalam pembelajaran sehingga pembela-

jaran anak meningkat dan akan sangat 
berpengaruh pada aspek perkembangan 
anak termasuk pengenalan makanan sehat     
memahami makanan bergizi. Disamping 
itu guru menyampaikan pembelajaran  
melalui kegitan cooking class dengan 
cara yang sederhana dan ringan mudah 
dipahami anak tentunya dirancang den-
gan cara menyenangkan dimana anak ter-
libat secara langsung dalam kegiatan se-
hingga upaya untuk meningkatkan asu-
pan Gizi pada anak meningkat. 

Sebelum pembelajaran cooking 
class guru sudah terlebih dahulu menyi-
apkan RPPH sesuai dengan tema yang 
merujuk pada aspek perkembangan anak. 
Dan gurupun menata ruangan kelas den-
gan tujuan anak-anak aman dan nyaman 
serta menyenangkan  dan menghindari 
rasa bosan sehingga pembelajaran 
berlangsung efektif  dan kondusif. 

 Pada pelaksanaan pembelajaran 
guru menerapkan SOP seperti biasah 
yaitu: Berbaris,periksa kuku,berdoa, 
mengucap salam, absensi. Gurupun mulai 
menstimulus anak dengan menanyakan 
kabar melalui bernyanyi kemudian 
bercerita dan mengajukan beberapa per-
tanyaan  sesuai tema hari itu dengan tu-
juan anak semangat umtuk memulai 
pembelajaran. Guru mulai menyam-
paikan tema serta media yang diperlukan 
pada pembelajaran cooking class dan 
anak-anak sangat terlihat antusias dan 
ingin segera melaksanakan cooking 
class,dan gurupun mulai menjelaskan at-
uran bermainnya dalam kegiatan cooking 
class dimana anak-anak diminta tetap 
tenang dan fokus saat guru mulai menje-
laskan kegiatan dalam melaksanakan 
pembelajaran cooking class. 

Ketika pembelajaran dimulai anak 
anak duduk dengan rapih dan fokus 
memperhatikan guru yang berdiri dide-

!586



JURNAL CERIA (CERDAS ENERGIK RESPONSIF INOVATIF ADAPTIF) 

ISSN : 2614-6347 (Print) 2714-4107 (Online) 
Vol.3 | No.6 | November 2020  
pan menjelaskan bahan-bahan yang akan 
digunakan saat pembelajaran dan anak-
anakpun begitu antusias dan aktif ketika 
guru menunjukkan bahan-bahan tersebut 
berupa roti,telur dan beberapa jenis 
sayuran   anak-anak mulai antusias ber-
tanya  dan ingin segera mencobanya. 

Setelah itu guru mulai memberi 
kesempatan pada anak untuk melakukan 
kegiatan dengan menerapkan aturan yang 
telah disepakati salah satunya menggu-
nakan sarung tangan plastik untuk men-
jaga kebersihan makanan yang akan 
dibuat. Disinilah anak-anak  terlihat san-
gat antusias dan aktif membuat makanan 
berupa roti isi telur dan sayuran, Dan 
anak-anak dapat langsung mengkomsum-
si makanan yang telah diolah sendiri. 
setelah kegiatan selesai mereka sangat 
kreatif senang dan bangga akan hasil 
karyanya masing-masing. Pada saat itu 
penelitiaan cooking class metode 
STEAM bertemakan makanan sehat. 

Maka berdasarkan penelitian dari 
data yang didapat melalui observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan di TK 
Kartika X-4 kelompok B menunjukkan 
bahwa pembelajaran cooking class den-
gan metode STEAM mempunyai pen-
garuh untuk meningkatkan asupan gizi 
pada Anak Usia Dini. 

Pembahasan  
Pembelajaran cooking class 

adalah kegiatan interaksi yang dilakukan 
untuk mengolah bahan makanan sampai 
menghidangkan makanan bagi anak, yang 
merupakan kegiatan atau aktivitas untuk 
memperoleh kemampuan tertentu dengan 
cara menyenangkan. 

Agar Sejalan dengan tujuan yang 
diharapkan sebaiknya kegiatan dilakukan 
dalam suasana bermain yang menyen-
angkan bagi anak. Hal ini sejalan dengan 

(Mursid, hlm. 2015) Ada beberapa prin-
sip yang dapat diperhatikan untuk mem-
berikan kegiatan pada anak sala satunya 
adalah bermain sebagai pendekatan da-
lam belajar Anak-anak sangat menyukai 
hal-hal yang baru maka pendidik harus 
menyiapkan kegiatan yang menuntut 
anak bergerak aktif kreatif dan menyen-
angkan dengan syarat : 
1. Kegia tan d i laksanakan sesuai 

perkembangan anak.  
2. Kegiatan dilakukan sesuai kebutuhan 

anak. 
3. Kegiatan mencakup seluruh aspek 

perkembangan anak. 
4. Kegiatan dalam lingkungan yang 

kondusif nyaman dan menyenangkan. 
5. Fokus pada pendekatan tematik yang 

dekat anak sederhana dan menarik 
minat. 

6. Media yang digunakan dan sumber 
belajar beragam sehingga tidak mem-
bosankan bagi anak.waktu yang digu-
nakan tepat untuk anak. 

Menurut Maharani, Istiyati, & 
Palupi (2019) Bahwa Kegiatan  cooking 
class berkontribusi pada kesadaran anak 
akan makanan sehat untuk makan dengan 
konsep sehat. cooking class bertujuan 
untuk mengembangkan keterampilan, 
memasak mulai dari menyiapkan sampai 
menyajikan bahan bahan olahan yang 
sebenarnya yang dapat dinikmati anak 
secara langsung dan kegiatan cooking 
class bermanfaat bagi anak dimana anak-
anak mengenal bahan makanan serta 
langkah dan cara proses pembuatanya 
menggunakan bahan aslinya sehingga 
menambah pengetahuan anak akan 
makanan sehat dan asupan gizi pada anak 
yang dapat mengembangkan kemampuan 
motorik anak imajinasi,kreativitas dan 
dapat menyenangkan bagi anak. 
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Gizi adalah zat yang dibutuhkan 
tubuh untuk pertumbuhan yang sangat 
bermanfaat bagi tubuh sejalan dengan 
pendapat (Saijah, Lestari & Yusup, 2014) 
masalah kesehatan pada umumnya sering 
dialami anak-anak dan menjelaskan bah-
wa gizi merupakan suatu proses organ-
isme, mengatakan makanan yang di kon-
sumsi secara normal melalui proses di-
gesti, disporsi, transportasi. Penyimpanan 
metabolisme dan pengeluaran zat yang 
tidak digunakan   untuk mempertahankan 
kehidupan, pertumbuhan dan fungsi dari 
organ-organ serta menghasilkan energi. 
Pengetahuan ini dapat diperoleh dari 
kegiatan cooking class. 
       TK Kartika X-4 menanamkan penge-
tahuan pada anak didik pentingnya 
makanan sehat dan asupan gizi. Kegiatan 
pembelajaran  cooking class dengan 
metode STEAM  memberi kesempatan 
pada anak untuk berekplorasi dan anak 
mendapat banyak kesempatan untuk bela-
jar tentang makanan sehat dan asupan 
gizi. Melalui  metode STEAM. STEAM 
singkatan dari  Science Technology Art 
Engenering and Mathematics merupakan 
pembelajaran yang bebasis sains teknolo-
gi pendekatan pendidikan yang menggu-
nakan pengetahuan teknologi, seni dan 
matematika dapat membangun pola pikir 
anak lebih kritis kreatif dan inovatif. 
Menurut Ekasari (2019) Ide pendidikan 
sains dan teknologi ini adalah konseptual-
isasi disiplin sebagai entitas kohesif, pen-
gajaran yang terintegrasi dan terkoordi-
nasi karena diterapkan untuk pemecahan 
masalah. Oleh sebab itu, pendidikan sains 
dan teknologi merupakan model yang 
harus digalakkan dan di tingkatkan dalam 
pembelajan disiplin ilmu yang merujuk 
pada saintifik integratif. 
       Pembelajaran cooking class dengan 
metode STEAM  bukanlah sekedar pela-

jaran tambahan tapi merupakan sarana 
bagi anak untuk lebih berekplorasi den-
gan sumber  belajar yang bervariatif se-
hingga pengetahuan  anak tentang 
makanan sehat dan asupan gizi bertam-
bah wawasannya karena pembelajaran ini 
bermakna dan menyenangkan bagi anak. 
Melalui metode STEAM ini anak dapat 
distimulus lebih aktif untuk memecakan 
masalah dan anak dilatih fokus memban-
gun cara berpikir logis dan sistematis ser-
ta mempertajam kemampuan berpikir se-
cara kritis. Hal ini sejalan dengan penda-
pat Sari & Rahma (2019, hlm. 94) Pem-
belajaran berbasis STEAM menjadikan 
anak berpikir secara kritis, kompenhensif, 
juga dapat menstimulus anak untuk 
memecahkan masalah.  
       Perkembangan pengetahuan tentang 
makanan sehat dan asupan gizi  terlihat 
meningkat melalui pembelajaran cooking 
class pengetahuan anak tergali karena 
pengalaman ketika melaksanakan 
kegiatan anak-anak mempelajari penge-
tahuan dan keterampilan seperti dapat 
mengenal nama-nama bahan makanan hal 
ini dapat menambah kosa kata anak, 
mengukur bahan-bahan sesuai resep yang 
dapat menambah pengetahuan anak ten-
tang volume dan konsep matematika 
ketika melakukan pencampuran bahan 
proses pembuaatan anak belajar pen-
dekatan saintifik membentuk adonan da-
pat juga melatih keterampilan motorik 
halus anak dan anak-anak menyukai 
kegiatan cooking class dengan metode 
STEAM misalnya menanak  nasi, 
memasak sayur, membuat kue, membuat 
jus dan lain-lain kemudian anak-anak da-
pat menikmati hasil karyanya sehinga 
muncul pembiasaan pada diri anak untuk 
kreatif, hidup sehat  bahwa pengetahuan 
tentang makanan sehat asupan gizi san-
gatlah penting. Sehingga terbentuk anak 
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yang sehat cerdas bersemangat sehingga 
terbangun karakter yang komfetitif secara 
global dan mempersiapkan mereka untuk 
kesempatan karir dibidang teknis dan 
kreatif dimasa depan.  

KESIMPULAN  
    Berdasarkan dari pengalaman di la-
pangan dari hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran cook-
ing class melalui motode STEAM dapat 
meningkatkan asupan gizi pada anak usia 
dini dimana pendidik, orangtua bisa 
mengenalkan pembelajaran cooking class 
dengan metode STEAM dengan kegiatan 
sederhana misalnya memasak sayur sup, 
anak diajarkan berbagai unsur STEAM 
melalui pengenalan sayur mayur men-
gelompokannya berdasarkan ukuran, ser-
ta belajar mengenai urutan memasak dari 
sayur dan juga mengenal tekstur keras, 
lunak dan lain sebagainya. Melalui pem-
belajaran cooking  class anak usia dini 
dapat distimulasi pertumbuhan dan 
perkembangan segala aspek dan melalui 
pembelajaran cooking class metode 
STEAM ini anak usia dini dapat 
memenuhi asupan gizi sehat dari berbagai 
makanan sehat dan melalui kegiatan 
cooking class anak dapat mengkonsumsi 
makanan sehat dengan asupan gizi yang 
sehat dan bernutrisi sehingga anak usia 
dini bertumbuh dan berkembang secara 
optimal dan pembelajaran cooking class 
ini menjadi pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan serta menumbuhkan pola 
pikir anak lebih kritis, kreatif dan ino-
vatif. 
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